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ABSTRAK 
 
Fibria Puspitasari ( 200831041 ), “Studi Kasus Penerapan Konseling 
Behavioristik  Untuk Mengatasi Rendah Diri Dalam Pergaulan  Siswa 
Kelas XI IPS SMA 2 Kudus Tahun Ajaran 2012/2013”. Skripsi Program 
Studi Bimbingan Dan Konseling Universitas Muria Kudus, Dosen 
Pembimbing I Drs. Sunardi, Dosen Pembimbing II Dra. Sumarwiyah, 
M.Pd 
 
Kata Kunci : Konseling Behavior; Rasa Rendah Diri. 
 
Latar belakang penelitian ini adalah ada sebagian siswa yang memiliki rasa 
rendah diri, yang ditandai dengan gejala-gejala  rendah diri seperti; siswa 
menunjukkan rasa takut, malu dalam melakukan hubungan sosial dengan teman-
teman sekelompoknya. Rasa rendah diri atau inferioritas merupakan perasaan atau 
sikap yang pada umumnya tidak disadari akibat kekurangan diri, baik secara nyata 
maupun maya. Rumusan masalah penelitian ini adalah; Apakah penerapan 
konseling behavioristik dapat menangani sikap rendah diri dalam pergaulan pada 
siswa kelas XI IPS SMA 2 Kudus Tahun Ajaran 2012/2013?. Tujuan penelitian 
ini adalah: 1. Untuk menemukan faktor-faktor penyebab perasaan rendah diri 
dalam pergaulan, 2. Mengetahui efektifitas layanan konseling behavioristik untuk 
mengatasi rasa rendah diri dalam pergaulan pada  siswa Kelas XI IPS SMA 2 
Kudus Tahun Ajaran 2012/2013. Adapun kegunaan dari penelitian ini secara 
teoritis penelitian ini dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan, 
menerapkan model konseling behavior yang digunakan dan sekaligus sebagai 
acuan guna penelitian lebih luas lagi. Sedangkan secara praktis, Kepala Sekolah: 
Digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan  dalam 
mendukung pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah. Konselor: 
Digunakan sebagai sumber referency dan menambah wawasan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan dengan penerapan 
model konseling behavioristik  menangani siswa yang rendah diri. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis data induktif system bacon, yaitu 
peneliti mengumpulkan faktor-faktor tentang kondisi konseli, kemudian baru 
dapat ditarik kesimpulan tertentu atau pemecahan masalah. Subyek penelitian 
siswa klas XI IPS.1 SMAN 2 Kudus Tahun Ajaran 2012/2013. Terdapat tiga anak 
yang mengalama perasaan rendah diri yaitu DCN, SB, dan UK yang ditentukan 
berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian: Pelaksanaan Penerapan Model Konseling Behavioristik 
untuk menangani rasa rendah diri siswa kelas XI IPS.1 SMAN 2 Kudus Tahun 
Pelajaran 2012/2013 telah dilaksanakan, hasil sebagai berikut: Klien I (DCN) 
mengalami rasa rendah diri karena merasa malu dengan kondisi perekonomian 
keluarganya yang mengalami kebangkrutan. Setelah dilaksanakan konseling 
behavioristik  DCN menyadari kekeliruannya,  DCN mau membuka diri untuk 
 
 
ix 
 
bergaul dengan teman-temannya, klien juga tidak lagi kecewa dengan kondisi 
perekonomian orang tua yang mengalami kebangkrutan, bahkan klien mau 
membantu dan menyemangati orang tuanya. Klien II (SB) mengalami rasa rendah 
diri karena  pola asuh orang tuanya yang otoriter, sehingga klien merasa tertekan, 
kecewa, kesal, klien mudah marah dan temperamental. Kekesalan tersebut 
dilampiaskan terhadap teman-temannya, sehingga SB dikucilkan dalam pergaulan 
oleh teman sekelompokmya. Setelah dilaksanakan konseling behavioristik SB 
menyadari perbuatannya salah. SB mau membuka diri untuk memperbaiki 
hubungan dengan temannya dengan meminta maaf atas perilakunya yang salah. 
Untuk memenuhi harapan orang tua klien mulai kooperatif dan mau melakukan 
latihan fisik melalui kegiatan olahraga. Klien III (UK) mengalami rasa rendah diri 
karena merasa penampilanya kurang menarik atau tidak cantik, klien merasa malu 
dan menutup diri dari pergaulan sosial dengan teman-temannya. Setelah diberikan 
layanan konseling behavioristik klien  akhirnya menyadari bahwa perbuatannya 
salah.  UK mau membuka diri dengan bergaul dengan teman-temannya ia lebih 
percaya diri karena klien telah memahami makna kehidupan bahwa manusia sama 
kedudukan di mata Allah tidak memandang cantik/jelek, kaya/miskin yang 
penting berhati jujur dan sabar. Tentang kondisi perekonomian orang tua klien 
telah sadar betapa susah payah orang tua mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
Pembahasan dari penelitian studi kasus klien I (DCN) merasa rendah diri 
karena kondisi perekonomian orang tua yang kurang mampu, sehingga klien 
menutup dari dari pergaulan dan semangat belajar menurun, setelah mengikuti 
konseling behavioristik klien menyadari sikapnya dan mau memperbaiki diri. 
klien II (SB) merasa rendah diri karena pola asuh orang tua otoriter sehingga klien 
merasa tertekan dan berperilaku temperamental sehingga dikucilkan teman-
temannya dan minat belajar menurun, setelah mengikuti konseling behavioristik 
klien mau memperbaiki sikapnya. Klien III (UK) merasa rendah diri karena 
merasa penampilannya kurang menarik, sehingga klien menutup dari pergaulan 
dan kreativitas belajar menurun. Setelah mengikuti konseling behavioristik klien 
mau memperbaiki sikapnya yang salah. 
Kesimpulan dari penelitian adalah melalui penerapan layanan konseling 
behavioristik dapat mengubah perilaku rasa rendah diri siswa DCN, SB, dan UK 
menjadi lebih percaya diri. Oleh karena itu disarankan kepada, Sekolah: perlu 
adanya monitoring dan evaluasi terhadap perilaku siswa, sehingga kemungkinan 
untuk melihat seberapa besar perubahan tingkah laku siswa terhadap hasil belajar. 
Konselor: hendaknya lebih memperhatikan siswa yang menunjukkan gejala sikap 
rendah diri dengan cara memberikan layanan konseling behavioristik secara 
terprogram. Siswa yang memiliki sikap rendah diri, hendaknya bersikap terbuka 
dan kooperatif terhadap permasalahan yang dihadapi untuk dicarikan pemecahan 
masalahnya melalui konseling behavioristik. 
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